BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, infusa daun sirih merah (Piper crocatum) pada konsentrasi 100%
dan infusa daun sirih hijau (Piper batle L.) pada konsentrasi 60%, 80% dan 100%
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae ATTC 10031.

Kedua, diameter zona hambat tertinggi yaitu infusa daun sirih merah (Piper
crocatum) pada konsentrasi 100% adalah 18 mm, dan pada infusa daun sirih hijau
(Piper batle L.) pada konsentrasi 100% adalah 10mm.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan lebih lanjut penelitian aktivitas antibakteri infusa
daun sirih merah (Piper crocatum) dan infusa daun sirih hijau (Piper batle L.)
terhadap bakteri pathogen lainnya.

Kedua, apabila membiakkan bakteri dengan sampel infusa terutama infusa
daun sirih merah (Piper crocatum) dan infusa daun sirih hijau (Piper batle L.) lebih
baik dengan sediaan baru dengan tanaman segar agar mendapatkan hasil yang

maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Alur Penelitian

[ Daun Sirih Hijau dan Daun Sirih Merah ]

'

37

Keduanya ditimbang sama sebanyak 100 gram kemudian dicuci bersih lalu
ditiriskan

N

'

Setiap perebusan daun tambahkan aquades 200 ml (perebusan daun
dilakukan sendiri-sendiri)

!

Dipanaskan dalam panci infus selama 15 menit terhitung mulai suhu 90° C

!

Serkai dengan kain flannel selagi panas

'

Uji aktivitas bakteri dengan metode Difusi Disk

'

Diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam

'

[ Dihitung Diameter zona hambat
[ Lakukan Analisis data




38

Lampiran 2 Rencana Jadwal Penelitian

No. Kegiatan

1. | Penyusunan
Proposal

2. | Pengumpulan

Proposal

3. | Penelitian

4. | Pengolahan

Data

5. | Penyusunan

KTI

6. | Ujian KTI




Lampiran 3 Determinasi daun sirih hijau dan merah

A. Sirih Hijau

D <’ UnrvensiTas
@ Vi L UDI
R UPT- LABORATORIUM

No  :339/DET/UPT-LAB/07/IV/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Anggita Parginingtyas

NIM : 19161187 B

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Sirih hijau (Piper betle L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA

1a—2b — 3b — 4b — 6b — 7b — 9a. golongan 4. 41b — 42b — 43b — 54b — 59b — 61b — 62b — 63a

— 64a. familia 37. 1a. Piper betle L.

Deskripsi :

Habitus : Herba, tumbuh memanjat.

Batang : Bulat, panjang 5—15m.

Daun : Tunggal, duduk daun berseling atau tersebar, herbaceus, daun penumpu
cepat rontok dan meninggalkan tanda bekas berbentuk cincin. Helaian
daun bulat telur sampai memanjang, pangkal bentuk jantung, ujung
meruncing, panjang 7,5 — 12 cm, lebar 5 — 7 em, permukaan atas berwarna
hijau tua, permukaan bawah hijau muda, berbau aromatis.

Bunga : Bulir, di ujung dan berhadapan dengan daun, tanpa perhiasan bunga. Bulir
berdiri sendiri, di ujung dan berhadapan dengan daun.

Buah :  Buni dengan ujung bebas dan membulat.

Akar : Serabut, tumbuh pada buku batang.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

Surakarta, 07 April 2019

Ji. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudi.ac.id, e-mail :info@setiabudi.ac.id

*




B. Sirih Merah

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBILIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697010 Faksimile (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor : YK.01.03/2/ 7% /2019 V> Februari 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 354/A5-04/10.01.2019 tanggal 10 Januari 2019
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Daun Sirih Merah

Sampel : Sampel segar

Spesies : Piper crocatum Ruiz & Pav.

Sinonim : Steffensia crocata (Ruiz & Pav.) Kunth
Familia : Piperaceae

Nama Pemohon : Anggita Pamujiningtyas

Penanggung Jawab Identifikasi : Anshary Maruzy, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran 4 Data SPSS uji Anava

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Minimu Maximu
Deviation m m
infusa sirih merah 9 4.67 7.483 0 18
infusa sirih hijau 9 9.33 1.414 11
ciprofloxacin merah 3 25.33 10.693 13 32
ciprofloxacin hijau 3 14.33 3.512 11 18

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

41

infusa sirih infusa sirih ciprofloxacin ciprofloxacin
merah hijau merah hijau
N 9 9 3 3
Mean 4.67 9.33 25.33 14.33
Normal Parametersab Std. 7.483 1.414 10.693 3.512
Deviation
Absolute .400 .237 .369 .204
Most Extreme
) Positive .400 .160 .266 .204
Differences
Negative -.266 -.237 -.369 -.185
Kolmogorov-Smirnov Z 1.201 711 .638 .354
Asymp. Sig. (2-tailed) 112 .693 .810 1.000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

ONEWAY sirihmerah sirihhijau ciprofloxacinl ciprofloxacin2 BY konsentras
ISTATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY

IMISSING ANALYSIS

/[POSTHOC=TUKEY ALPHA (0.05).
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Oneway
Descriptives
Mean Std. Std. 95% Confidence Interval Minim Maxim
Deviation Error for Mean um um
Lower Upper
Bound Bound
60 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
%
80 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
infusa sirih %
merah 10 14.00 5.292 3.055 .86 27.14 8 18
0%
Tot 4.67 7.483 2.494 -1.09 10.42 0 18
al
60 9.67 1.528 .882 5.87 13.46 8 11
%
80 8.67 2.082 1.202 3.50 13.84 7 11
infusa sirih %
hijau 10 9.67 577 .333 8.23 11.10 9 10
0%
Tot 9.33 1.414 471 8.25 10.42 7 11
al
60 13.00 13 13
%
80 32.00 32 32
ciprofloxacin %
merah 10 31.00 31 31
0%
Tot 25.33 10.693 6.173 -1.23 51.90 13 32
al
60 18.00 18 18
%
80 11.00 11 11
ciprofloxacin %
hijau 10 14.00 14 14
0%
Tot 14.33 3.512 2.028 5.61 23.06 11 18
al




ANOVA

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Between 392.000 196.000 21.000 .002
infusa sirih Groups
merah Within Groups 56.000 9.333

Total 448.000

Between 2.000 1.000 429 .670
infusa sirih hijau Groups

Within Groups 14.000 2.333

Total 16.000

Between 228.667 114.333
ciprofloxacin Groups
merah Within Groups .000

Total 228.667

Between 24.667 12.333
ciprofloxacin Groups
hijau Within Groups .000

Total 24.667

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic

infusa sirih merah 12.000 2 6 .008
infusa sirih hijau 2.303 2 6 .181




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Dependent (I) konsentrasi (J) konsentrasi Mean Std. Sig. 95% Confidence
Variable sampel sampel Differenc Error Interval
e (l-J) Lower Upper
Bound Bound
.000 2.494 1.00 -7.65 7.65
80%
60% 0
100% -14.000" 2.494 .003 -21.65 -6.35
infusa sirih .000 2.494 1.00 -7.65 7.65
60%
merah 80% 0
100% -14.000" 2.494 .003 -21.65 -6.35
60% 14.000" 2.494 .003 6.35 21.65
100%
80% 14.000" 2.494 .003 6.35 21.65
80% 1.000 1.247 716 -2.83 4.83
60% .000 1.247 1.00 -3.83 3.83
100%
0
infusa sirih 60% -1.000 1.247 716 -4.83 2.83
. 80%
hijau 100% -1.000 1.247 716 -4.83 2.83
.000 1.247 1.00 -3.83 3.83
60%
100% 0
80% 1.000 1.247 716 -2.83 4.83

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

infusa sirih merah

Tukey HSD?
konsentrasi sampel Subset for alpha = 0.05
1 2
60% .00
80% .00
100% 14.00
Sig. 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.




a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

infusa sirih hijau

Tukey HSD?

konsentrasi sampel Subset for

alpha = 0.05
1

80% 8.67
60% 9.67
100% 9.67
Sig. 716

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 5. Alat - alat

(Inkubator) (Autovortex)

(Inkas)

(Autoclave)
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Lampiran 5 Infusa daun sirih

Infusa Daun Sirih Hijau Infusa Daun Sirih Merah

,'-—'
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Lampiran 6 Suspensi bakteri Klebsiella pneumoniae

(@) (b) (©)

Keterangan :

a : Bakteri Klebsiella pneumonia

b : Suspensi bakteri Klebsiella pneumoniae pada media BHI

c : Perbandingan kekeruhan suspensi bakteri Klebsiella pneumoniae dengan Mc.

Farland.
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Lampiran 7 Hasil uji aktivitas antibakteri infusa Daun sirih hijau dan daun

sirih merah secara difusi disk

A. Daun Sirih Hijau

Keterangan :

100% : Konsentrasi 1
80%  : Konsentrasi 2
60%  : Konsentrasi 3
K(-) :Aquades

K (+) : Antibiotik ciprofloxacin

Replikasi 1l1



Infusa dibuat daun sirih hijau dibuat pengenceran konsentrasi sebagai berikut :

Vix C1=V2 XC;

Keterangan :

V1 -Volume awal larutam

C1 : Konsentrasi awal larutan
V2 : Volume akhir larutan

C : Konsentrasi akhir larutan
Konsentrasi

Konsentrasi 1 : 100%
Konsentrasi 2 : 80%
Vix C1=V2 X,

5 ml x 100% = V2 x 80%

80%
V2 =
100%

x5 ml
= 4 ml larutan infusa ditambah aquades ad 5 ml
Konsentrasi 3 : 60%
Vix C1=V2XC;

5 ml x 100% = V2 x 60%

60%
\V/= >

= x5 ml
100%

= 3 ml larutan infusa ditambah aquades ad 5 ml



Replikasi 11l

Keterangan :

100% : Konsentrasi 1
80%  : Konsentrasi 2
60%  : Konsentrasi 3
K(-) :Aquades

K (+) : Antibiotik ciprofloxacin

Infusa dibuat daun sirih merah dibuat pengenceran konsentrasi sebagai berikut :

Vix Ci1=V2 X,
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Keterangan :

V1 -Volume awal larutam

C1 : Konsentrasi awal larutan
V2 : Volume akhir larutan

C : Konsentrasi akhir larutan
Konsentrasi

Konsentrasi 1 : 100%
Konsentrasi 2 : 80%
Vix C1=V2 X,

5 ml x 100% = V2 x 80%

80%

V2 =
100%

x5 ml

= 4 ml larutan infusa ditambah aquades ad 5 ml
Konsentrasi 3 : 60%
Vix C1=V2 XC;

5 ml x 100% = V2 x 60%

60%

VZ =
100%

x5 ml

= 3 ml larutan infusa ditambah aquades ad 5 ml
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